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Motto

Jika mau maju jangan tunggu sampai ada orang memerintahkan repada Fita
apa yang harus kita perbuat dan yang Fita fakuban.

Bergerak bukan karena takut, rajin bekerja bukan karena upah,

Kegagalan bukanlah akhir dari semuanya tetapi permulaan uniuk mencapal
kesuksesan, ﬁ

(Maftuh Alnam 1981: 116)
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ABSTRAKSI SERIPSI

Dwi Setyawati Rismaladi, Sukoharjo 1975, Hubungan Antara Kegiatan Olah
Raga dengan Sikap Percaya Dirt Anak Tunarungu di Yayasan Pembinasn Anak
Cacat Jember.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Luar Sekclah, Jurusan Imu Pendidikan,
Fakulatas Kegnruan dan imu Pendidikan
Universitas Jember,
Dosen Pembimbing Drs. Haitami Sofiwvan

- Pra. Nantlk Yulinfi, MPd

Foad pomt

Kata kunei  Kegiatan Olah Raga, Sikap Percava Diri

Tubub yang sehat, kuat, terpelihara sering kali didentitaskan dengan
kesiapan untuk menyongsong produksifitas yang lebih baik. Glah Raga bukanlah
monopoll orang sehat saja, namun juga orang cacat. Terulama menjaga agar
kondisi yang tidak normal bisa ditingkatkan atav setidaknya tidak terdapat geiala
kemunduran. Untuk menyongsong produktifitas yang lebih baik khusussya bagi
orang-orang cacat (tuna} dalam hal ini pemerintah dan ewasta telah menyediakan
tembaga-tembaga pendidikan baik formal muvpun non formal, Saizh  satn
lembaga pendidikan yang dimaksud adaiab SLB/B YPAC Jember.

Salah saty pendidikan pen formal vang dilakukan di SLB/B YPAC
Jember adalah kegiatan exira, yaifu kegiamn olah raga serta permaiﬂan yang
dapat membentuk sikap dan pola perilaku siswa. Anak tunarungu ini diberikan
iatihan ofah raga guna membentuk fisik dan ysng tak kalah pentingnya adalah
segi mental anak. Segi mental ansk ini lebih dinrabken pada pembentukan pola
sikap anak,

Dengan mengangkat masalah adakah hubungan dan sejauh mana
hubungan antars kegiatan olah raga dengan sikap percaya diri anak tuna rangn di
Yavasan Pembinnan Anak Cacat Jember,

Kebenaran teeritis menyatakan bahwa denganpelaksanaan kegiatan
olali raga vang teratur dan benar dapat membina sikap percaya diri anak
tunarungy. Sedangkan untuk mengarahkan pelaksanasn kegiatan olah raga agar
mencapai hasil yang optimal pelaksanaan ditekankan pada latihan fisik, teknik,
taktik, mental. Drengan pengetrapan modifikasi olah raga seswai kebutuhan vang
diderita anak

Penelitian ini adalah ingin mengetshui adakah hubungan dan sejauh
mana hubungan antara kegistan olahraga denpan silkap percaya diri anak
tuparuagy di YPAC Jember, Penelitiun ini dilakukan hampir dua bulan terhitung
mulai langgal 24 Nopember 1998 sampai dengan 19 Januari 1999, Usaha untuk

menemukan masalah ini diawali dengan mengkaji teori vyang kemmdian

dirumuskan dengan hipotesis bahwa ada hubungan antara kegintan olah raga
dengan sikap percaya diri anak tunarungu di Yayasan Pembinaan Anak Cacal
Jember. Pengumpulan data dengan metode wawancara, angkel, dokumentasi,
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observasi. Hipotesis kerja yang dizjukan dalam penelitian ini  adalah
diasumsikan ada hubungan positip antara kegiatan olah raga dengan sikap
percaya dir: anak funa romgu di Yavasan Pembinnan Anak cacat Jember. Unfuk
memperolel data digunakan teknik analisiz statistik dengan menguokan rumus
tata jenjang dengan taral kepercayaan 95%.

6 T D°
Rhoxy = 1 - _
N(NZ-1)

ifasil uji Hipotesis kerja menunjukkan bahwsa r empiri lebih besar
dari nilai vho dlm tabel dengan faraf kepercayann 25% dengan kategori positif
vang manfap.

Kesimpilan yang diperoleh dari pengujian hipotesig dinyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara kegintan olah raga dengan sikap percaya
diri anak funa rungn di Yavasan Pembinaan Anak Cacat Jember, dengan kategori
positip vang mantap.

Dengan demikian dapat disarankan pada pihak-pthak yang terkait
sebagai berikut
i. Hendaknya pemerintah mempertimbangkan dalam menentukan kebijaksanaan

vang berkaitan dengan anak cacaf, guna mencetak sumber daya manusia vang
berkuaitas.

2. Program Studi Pendidikan Luar Sekoiah hendaknya menyiapkan ienaga
profesional  yang mampu membangkitkan semangat dikalangan masyarakat,
sehingga mereka sadar akan arti pentingnya pendidikan.

3. Hendaknya pihak sekolah membantn sizwa-siswa yang mengalami kecacatan
tersebut dalam membekali diri dengan menghasilkan output vang berkualitas.

4. Headaknya masyarakat terutama erang fua yang mempunyai anak eacat sadar
bahwa dengan olah raga merupakan gcalabh satu bentuk pengobatan
{terapyjdalam menangulangt terjadinya kemunduran pada diri anak guna
membentuk sikap percaya diri ap
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakan» Masalah

D1 dalam Undang Undang Dasar Republik Indonesia talnm 1945 pasal 31
telah dijelaskan bahwa tiap-tiap warga negara berhak memperoleh pengajaran dan pada
ketetapan MPR No. 11/ MPR/ 1983 yang menyatakan titik berat program pendidikan
diletakkan pada peningkatan mutu dan perluasan pendidikan dasar dalam rangha
mewnpdian dan memantapkan pelaksanaan wajib belajar. Bertolak dari kebijaksanaan
tersebut diatas berarti bahwa pendidikan dan pemerataan kesemipatan belajar tidak hanya
diberikan kepada anak normal saja, akan tetapi juga pada anak cacaf termasok didalamnya
anak yang mengalami kecacalan fisik, mental dan sostaloya  berhak  mendapathan
pendidikan (DepartemenP &K, 1986:4).

Secara yuridis pendidikan anak tuna telah diatur dan pelaksanaannya telah
diadakan oleh berbagai badan yayasan baik dari pihak pemenintzh maupun swasta. Tetapi
masyaraknt Indonesia pudn umumnya menganggap bahwa orang fua yang mempunysi anak
tuna dianggap memiliki sejarah hidup yang kurang wajar, mereka menyembunyikan dan
tidak mengirirm anaknya ke sekolah karena untuk menjaga martabat kelvarga (SW. Tirto
Soepono, 1986:3).

Sebefulnyn apabila anak yang mempunyai kelainan dikirim kesekolah har biasa,
anak-anak tersebut akan mendspatkan kebutuhan yang berguna bagi dirinya, Sw. Tirto
Soepono mengatakan bahwa “kebutuhan anak tuna meliputi bidang-bidang medis, vaitn
pertolongan pengobatan secara medis, pendidikan dan sosial yaitn pembmaan hubungan

dengan  masyarakat vang mengakibatkan perlunya peralatan, tesawa dan pelavanan

Flmens"(1986:52)

D P!-‘Hi{ﬁiiéi‘ Qiatsis \';i’if-iii -'ll--"iii]"iinﬂ}ﬁi bahwa waiea tecsis  lisdonevig

mempnyai hak vane soma wntik memperoleh pendidikan tanpa tekeenali adaloh anak
ceeal yang mempunyai kelainan fisik/ mental juga wajib mendapathim perimfinn hnens,
Dalam rangka pennntasan penuntasan pendidikan untok anak cacat, didirikon suatn
Yayasan Pendidikan Anak Cacat Sekolah Luar Biasa yang merupakan suatn lembaga
formal yang setingkat Sekolah Dasar yang menye diakan program dan pelayanan pedidikan

khusus bagi anak-anak yang menyandang cacat, baik cacat {(funn) netra, cacat (tuna) rungy,
1
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cacat (tuna) wicara, cacat (tuna) mental (grahita) dan cacat (tuna) daksa. Sehingga mereka
dapat mengambangkan potensi yang masih ada secara optimal.

Anak cacat setidaknya harus dianggap soma dengan orang lain. Anak cacat yang
diabaikan oleh masyarakat akan merasa bahwa ia tidak terhitug dalam tingkunmgan it atan
bahkan merupakan suatu kegagalan bagi mereka yang menderita cacat sepertt kaburmya
pengiihatan, berkurangnya pendengaran, tidak fasehnya ucapan, hilangnya tangan/ kali
atau diserangnya salah satu anpgota tubuh oleh suatuy penyakit/ musibal vang menyebablan
kurang mampu melaksanakan fangsinya, mmgkin mempunyai pengarvh lIangsme terhadap
pertubulian kecerdasan pengetahuan dan ketrampilan, sehingga memungkinkan mereka
mempunyai perasaan lain dengan teman yang normal,

Fenyataay yang banyak dihadapi oleh anak cacat (tuna) adalah adanya prakisk
diskriminasi di dalam masyarakat. Masyarakat menganggap bahwa anak cacat itn adalah
manusia yang femah sehingga tidak dopat ditkut serlakan dalam kegiatan olah raga,
padahal anak-anak yang lemah dan cacat ingin ferlibat dalam kegiatan olalwaga dan
pertandingan dengan anak yang normal ataupim dengan sesama saale cacat. Hal ini sesuni
dengan pendapat Russel R. Pate yang mengatakan bahwa -

“ Pelatih seringkali berada dalam posisi untuk menentukan apakah seorang anak
dapat iknt serta dalam suatu olah raga bersama teman-femannya yang tidak cacat.
Keputusan ini baru dapat dibuat hanya setelah ada penyelidikan secara menyelurub
pada kondisi anak tersebut, konsultasi dengan orang-orang kesehatan dan diskusi
dengan anak serta orang tuanya. Seringkali keputusan ini menjadi lebih sulit dibuat
karena kurangnya program olah raga yang disesuaikan secara khusug” selanjutnya”
anak yang lemah dan cacat cendenmg meniru teman sebayanya vang tidak eacat
karena merka ingin terlibat dalam olag ragadan pertandingan. Secara historis,
orang lemah dan cacat ditolak ikut serta dalam program olah raga reguler oleh
orang-orang yang kurang mengerti, alasan khusus namun lebih berdasar pada suafn
aggapan bahwa orang yang femah dan cacat tidak bisa mencikuti olab raen
dengan aman dan berhasil” ( 1993,352-353).

Sedangkan dalam buku petunjuk pelaksanasn Sekolah Dasar Luar Biaea
menjelaskan hambatan-hambatan atau permasalahan di lapangan yang dapat menimbul -kan
ketidak lancaran dalam penyelenggaraan Sekolah Dasar Luar Biasa antara lain:

“1. Rendahnya kesadaran pendidikan orang tua sehingga mempengaruhi sikap
orang tiia yang kurang terbuka kepada lingkungan masyarakat.

2. Kurang sadarmya masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi anak cacat.

3. Tersebarnya pemukiman anak cacat dengan lembaga Sekolsh Dasar Luar
Biasa yang ada. ,

4. Sangat ferbatasnya tenaga medis, fenaga ahli dan para medis dalam
penanganan Sekolah Dasar Luar Biasa, '
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5. Sarana dan prasarana yang ada sangat janh dan kurang  memadad
jumiahnya”(1986.5).
Dari sini jelaslah selain bermanfast bagi pembentulan fisik seseorang, Olah raga

yugn bermaniaat bagi pembentukan mental seseorang, dalam hal ini sikap mental positif
sebagaimana yang diharapkan oleh setiap orang,

Siaggth B, Guaarsa mengatakan bahwa “kegiatan olah raga di Indonesia dalam
rangka memasyarakathan olah raga dan mengolahragakan masyarakat diwnjudkan dalam
bentuk olah raga pendidikan,, olah raga prestasi, clsh raga massal, olah raga rekreasi,
olah raga tradisional, olah raga khwsus, olah raga rehabifitasi™(1989:88).

Sesuar dengan obyek vang diteliti adalah anak cacat, maka disini olah raga vang
dinmbil atan dilaladon adalah olah raga rebabilitasi, dimann dengan olah ragn rehabifitasi
dimaksndian uniuk membing fisik dan mental anak. Ratal Wirvo Santoso mengatakan ;

“pembinnan olzh raga penderita cacat  berlandaskan Pancasiia dan Pembukasn
Undang-Undang Dasar 1945, sedangkan [sndasan konstitusionalnya adalah
Undang-Undang No 6 Tshun 1974 fentang  ketentuan-ketentuan polok
kesejahteraan sosial, Undang-Undang Pokok Keschatan No 9 Tahun 1961,
Peraluran Pemerintah No XX/36 Tahun 1980 Tentang Usalia Kesehatun
Kescjahlerasn Sosial Bagi Penderita Cacal, Keputusan Menteri Sosial Nomer 55
Tahin 1981 Tentang Pelaksanaan Rehabilitesi Sesial Penderita Cacat selanjutnya

unfuk landasan operasional yang digunakan ialah Tap MPR dalam (IBHN Bab IV
butic 2 {duaj, bahwa Pendidikan kegiatan olsh raga ditingkatkan dan
disebartuaskan sebagai cara pembinaan kesejahterasn jasmani dan rohami bagi
sefinp orang dalam ranghn pembinsan bangea, dan pmnji-panji olsh rega inlah
mengolah ragakan masyarakat dan memasyarakatkan olah raga”(1984:145).
Tentamg pentingnya olah raga bagi perkembangan jssmani sudah jelas, dimana
olah raga yang teratur akan membentuk jasmani yang sehat dan luat. Sedangkan Fugkos
Kosasih berpendapat “dapat memupuk disiplin, berani, kerjasaama dan rasa tangoung
jawab”(1985:9). Sedangken tujusn olah menurut Iwan Kristono “membenful: manusia
Indonesia Pancasilais kuat fisik, mental, berprestasi tinggi don memiliki kemampuan
mental dan ketrampilan kerja yong kritis, kreatil dan sejahiera™ 1994:14). Pendapat ini
searall dengan tujuan olah raga yang dikemukakan oleh Engkos Kosasih sebagai
berilaut, "membentuk manusia Indenesia Pancasilais yang fisilnva lunt dan sohat sorta
berprestasi tinggi yang memiliki kemampuan mental dan keirampilan kerja vang kritis,
kreatif dan sejaltera™(1985:9).
Dari sini jelaslah selain bermanfaat bagi pembentukkan fisik sescorang dalam

olah ragn jupn bertujuan mtul membentuk mannsin Indenesin yang Pancasiinis vang kst
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fistk dan mentalnya sehat, berprestasi tingei, memiliki ketrampilan kerja vang kritis,
kreatif dan sejahtera serfa bermanfaat bagi pembentukan mental seseorang, dalam hal i
sikap mental positif sebagaimana yang dibaraplkan oleh sefinp orang.

Judul pensiitian vang mengambil topik hubungan antara kegiatan olah raga dengan
sikap percaya diri anak tuna rungy di latar belakangi balwa topik permilihan judnl sesnai
dengan profeci ke PLS an, hal ini sesuai dengan pendapat HD Sudjana sebagai berikut ©

“Pendidikan Luar Sekolash termasuk pendidikan yang bersifat kemasyarakatan
seperti kepramukaan dan berbagai latihan keframpilan perlu ditingkatkan dan
diperluas dalam rangka mengembangkan minat, bakat, dan kemampuan serta
inemberikan kesempatan yang lebih luas untuk bekerja atan berusaha bagi anggota

masyarakat {1991:222}.

Sesuai dengan pendapat diatas ditekankan bahwa bukan hanya latihan
kepramukaan serta kerajinan (angan aten yang lainya snjs yang memerluken keterampilan
tetapi juga kegiatan olah rags merupakan salah satu garapan Pendidikan Luar Sekolah
karena kegiatan olah raga disini ditekankan pada kegiatan olah raga yang dilakukan dilnar
jam pelajaran (ekefra). Seenai dengan pendapat Handyat Soefopo mengatakan babwa

fegiatan  olstra lowiluler adalah kegintan yang dilalmban siswa yang diselenggarakan

sekolah vang distur diluar jam pelajaran (1982:177). Sedangkan Hadani nawawi

mengatakan batwa © kegiatan ekstra kurikuter merupakan svatn pengalaman yang dapat
menunjang dan welengkapi di sekolah {1985:177). Hal ini senada dengan buku kurikulum
pendidilcan Landasan Program dan Pengembangan dari Departemen PEK

“Kegintan chstra berupa hegintem pengajaran dsn kegiaten perbamikan yung
berkaitan dengan program lurikuler, kegiatan-kegiatan unfuk lebih memantapkan
program kepribadian seperti kepramukaan, Usaha Kesehatan Sekolah, olahraga,
Patang Merah, berkemah dan kegiatan lainnya diselenggarakan juga menggnnakan
wakin diluar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program™ selanjuinya *
kegiatan ekstra Jaurikuler berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang
berkaitan dengan program kurikuler, Kegiatan-kegiatan untuk lebih memantapkan
pembentukan sikap persaya diri seperti: kepramukaanussha kesehalan sekolah,
olsh raga, palang mersh, kesenian, dan kegiatan Isinya diseienggarakan juga
dengan menggunakan wakfu di luar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan
program {1993:33-34).

Dari pendapat diatas dapat disbopulkan bahwa bukan hanya  kegiatan
kepramukaan, usaha kegehatan eekolaly, olah raga, palang merah, kesenian saja yang bisa

menumbubkan sikap percaya diri tetapi juga kegiatan olah raga sangatlah diperiukan untuk
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memunbuhkan  kepribadian  ank terutama sikap percaya diri pada anak-anak cacat,
kegialan olali raga dapat diwujudkan dalam kegiatan olah raga ekstra kurikuler.

Dalam Undang -Undang Dasar RI Nemer 2 Tahun 1982 dijelaskan bahwa “sistem
pendidikan nasional tevdivi atas 2 {dua) subsistem yaitu subsistem pendidikan sekolah dan
cub sistemn pendidikan luar sekolah. Selanjutnya pendidikan sekoizh merupakan bagian
dari pendidikan yang berjenjng dan berkesinambungan” (H.I Sudjana, 1991:41- 42). Di
dalam Undang-undang dasar Nomer 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional
HD Sudjana menegaskan bahwa “pendidikan lnar sekolah, bersama-sama dengan
pendidik di sekolah adalah ussha sadar untuk menyiapkan peserta didik melaini kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi perananva dimasa vang akan datang, Safuan
pendidikan luar sekolah dan safuan pendidiken selrolah berfimesi unfuk mengembangkan
kemampuan serta meningkatkan muta kehidupan dan martsbat manusia indonesia  dalam
rangka mewujudkan tujuan nasional”. {1991:3-6). Selaujulnya tentang Sistim Pendidikan
Nasional menurut Undang-Undang RY Nomer 2 Tahun 1989 Pagal 9 ayat 3 HD. Suvdjana
menjelaskan Ingi babwa “satuan pendidihan luar zekolsh meliputi heluargs, kelompok
belajar, kursus, dan satun pendidikan yang sejenis”. Sedangkan pasal 10 ayat 4
mesyaiakan batowa “pendidikan kelvarga mermpakan bagian dari jalr pendidikan
sekolal yang diselenggarakan dalam keluarga dan vang memberikan keyakinan agama,
nilai budaya, nilai moral, dan ketrampilan™{1991:52). Hal ini searsh denpan Poraturan
Pemermtah RI No 73 Tahun 1991 Pasal 19 bahwa selain kursus dan kelompok belajar,
pendidikan luar sekolah dapat diselenggarakan dalam bentuk kelompok bermain,
penitipan anak, dan satuan pendidikan sejenis yang ditetapkan oleh menteri..

Dari kesimpulan diatas dapat dijelaskan bshwa kegiatan olah raga vang
dilshwkan dilvar jam pelajaran sekolzh merupokan salsh saty jalur pendidikan War
sekeolah yang tidak berjenjang dan tidak berkesinambungan, Kegiatan olah raga termasuk
pendidikan lvar sekolah  yang bersama-sama dengan pendidikan disekolah yang
menyelenggarakan pendidikan melalui bimbingan dan latihan  bagi perananya dimasa
datang dalmn.rzm_gka mewnjudkan pembangunan nasional,

Eegiatan olah raga dapat dilakukan pada hart libur sekoluh, hari minggu, atanpun
kalau ingin berlatih sendiri sore hari pada jam-jam kosong dengan catatan bahwa kegiatan

ini bersifat suka reln dan siswa sedang tidak kres dengan kegiatan lain, Tempsf kegintan
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olah raga diluksanakan tidak didalam kelas melainkan di anla olah raga atwn fisioteraphy,
olag raga dilakukan kurang lebih 2 ( dua) jam.

Pendidikan dan olahraga bagi anak cacat diperlulom penanganan lebib intensif
biasanya pendidik dart Iulusan PLB. Menurut Slamet Ariadi mengatakan bahwa, © PLB
merupakan suaty proses tersendiri pada umumnya keilrman dan kecakapannya menpakan
perpaduan dari spesialisasi ilmu kedokieran, psikologi, pathologi secial dan ilmu
mendidik” ( 1984 : 3 ). Sedangkan Ahmad Ali mengatalan bahwa, “pendidikan luar
bizsa / PLB adalah tempat mendidik calon g SLB” (1984 1 10)

i.2 Rumusan Permasalshan

Rumusan permasalahan penelitian ini yaitu :
Adakah Iwbungan dan jka ada sejash mana hulamgan antara kegintan olsh raga dengan

stkap percaya diri anak Tuna Rungu di Yayasan Pembinaan Ansk Cacat Jember.

1.3 Definisi Operasional Vardabel

1.3.1 Kegiatan Olah Raga

Pengertian olah raga menurut Dirjen olah raga yang dikutip oleh Rantal Wirye
Sanfoso yaitu,”(lah raga adalah kegiatan manusia yang wajar yang sesuai dengan kodrat
illahi, untuke mengembangkan dan membina pefensi fisik dan mental manusia demi
kebshagiaan dan kesejahteraan pribadi dan masyarakal™(1984:26). Sedangkan Arma
Abdulah mengemukakan bahwa “olah raga adalah kegiatan yang mengandung sifat
permainan dan berisi perjuangan diri sendiri afau dengan orang lain atau konfrontasi
dengan unsur alan’’{1984:21).

Dari kedun pendapst fersebut, maka depst disimpulkan bahwa vang dimaksud
dengan kegiatan olah raga ialsh kegiatan fisik yang mengandung silat permainan dan berisi
perjuangan yang berguna untuk mengembangkan dan membina potensi jasmaniah dan

rohaniah maousia

1.3.2 Sikap Percaya Diri
Pengertian sikap menurut Mansur dkk mengatakan bahwa “sikap dapat dikatakan
sebagai tingkah lakw seseorang yang bersifat emosional di dalam menghadapi hal-hal
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tertenhy " {1987:49). Sedangkan memrat Winkel sikap adalah “kecenderungan subyek untok
menerima atau menolak suatu obyek berdasarkan penilaian terhadap obyek iftu sebagai
gbyek yang berharga atan tidak berharga”(1987:7). Suprintna berpendapat bahwa percaya
dirt adalah “sikap yang menunjukkan tidak adanya keragnan, singguh dan mampu unhuk
majn guna mencapal prestasi yang lebih tinggl, tidak mermmjukkan ketegangan emosional,
percaya din erat hubungannya dengan kestabilan emosi™(1990:26-27).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian sikap percaya diri
adalah kecenderungam tingkah lakm yang tumbub dari seseorang yang memminkkan tidak

adanya keraguan, emosi guna mencapai keberhasilan suatu tojuan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tupran penelitian i1 adaiah
Ingin mengetalni adakah hubungan dan sejanh mana hubungan antara kegiatan olah raga
dengan sikap percaya diri anak tuna rungu SLB/ B di YPAC Jember

1.5 Manfat Penelitian
1.5.1 Bagi peneliti

Merupakan wahana unfuk memperoleh pengetahuan baru dalam memperiuas
khasanah pengalaman vang berkaitang dengan pendidikan anak cacat dan sekaligus
sebagai bekal untuk mengadakan penelitisn selanjulnya.

1.5.2 Bagi lembaga Tempat Penelitian
Akan merupakan masukkan yang borharga bagi pengelola lembaga pendidikan yang
bersangiatan dalam rangka menghasilin output yang berkualitas.

1.5.3 Bagi Pemerintsh
Sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan yang berkaitan dengan anak
cacal, guna mencetak sumber daya manusia yang bekualitas,

1.5.4 Bagi Peneliti vang Lain
Hasil penelitian ini dapnt digmaksn sebagai input untuk mengadakan penelitian
lebib lanjut.
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ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pasar Pandangan Teori Tentang Kepiatan Olah Ragpa

Arma Abdulah berpendapat bahwa “olah raga adalah kegiatan yaig mengandung
sifat permainan dan berisi perjuangan dengan diri sendiri atan dengan orang lain/
konfrontas: dengan unsur alam”(1984:21). Sedangkan menurut Dirjen olah raga vang
dikutip oleh Rantal Wiryo Santoso yakni “Olah raga adalah kegiatan manusia vang wajar
yang sesuai dengankodrat illahi, untuk mngembangkan dan membina potensi fisik dan
mental manusia demi kebahagiann dan kesejabterann pribadi dan masyarakat”(1984 :25).

Dari pendapat tersebimt maka dapat disimpnlkan bahwa yang dimaksud dengan
kegiatan olah rega ialah kegiatan {isik yang menganding sifit permainan dan berigi
perjuangan, vang berguna mnfuk mengembangkan dan membing pofensi jasmaniah dan
vohanish manusia.

Untuk  melakukan  bebrapa  berbagai  jenis  olah rage.  Malupnd  Yims

Mengemukakan beberap aspek yang harus diperhatikan, yaitu

1. Latihan fisik

. Latihan teknik

3. Latihan taktik

4. Latihan mental, (1990:33)

2.1.1 Aspek Latihan Fisik Dalam Kegiatan Olah Raga
Tujuan {atthan fisik menumt Mahmud Yoms adalah bahwa:

“latthan fisik Lertujuan klmsus  guna  mengembangkan dan  meningkatkan
kemampuan fisik sesuai dengan cabang olah raga yang ditelmninya. Disini Intihan
ditentukan pada komponen-komponen seperti kekuatan, daya tahan, dan staming.
kelenturan dan faktor-fakfor lain vang penting ustuk perkembangan  fisik
keseloruhan™(1990:33).

Dalam hidupnya, mamsia pastt menginginkan tmbub dan pikiran vamg, sehal,

melalni kegiatan olah raga yang sungeuh-congeuh dan teratur, 1) terscbid odom dapad
dicapm denean baik, sebab olah raoa merppakan kooiatan incmani vane cndaly cninme
bertujuan untuk mendorong dan mengembangkan kesehatan fisik yang diperlukan dalam

kehidupan mamsia notuk mencapm kehidupan yang sehat.
B


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b d

Sebenarnya penampilan para atlet vane mencapai prestasi-prestaci terfentn tidak
telepas dait fakior fisik. Ada f{aktor yang acap kali sulit dibina dan dikembangkan,
misalnya tinggi/ berat badan seseorang. Nannm aspek lain seperti daya tahan dan kekuatan
masih memungkinkan dibina dan dikembangkan sesuai dengan batas kemampuan yang ada,
utamanya pada atlet-atlet muda usia yang masth tumbnh dan berkembang (Singeih D.
Cunarsa, 1989:3).

Latihan fisik dalam berolah raga tidak hanya diberikan bagi anak nermal saja akan
tetapi snall cacat jugs. Ansk yang mengalami kelainan fisik/ mental juga memeriukan
latihan fisik dalam kegiatan, olah roga juga cesuai dengan kemmnpuan seita keadaun
ketunaan yang dialaminya, gina untuk pengembalian atan bentuk penyembuhan bagi fimgsi
anggoln fubuh vang mengalami ketunann,

Selain untnk teraphy latihan fisik yang dilakvkan dengan baik aken menambah
badan sehat bugar selain juga dapat memmgkatkan prestass bagi para atlet. Hal 1 sesum
dengan pendapat Harjono bahwa “Prestast seseorang ditentukan oleh faktor fisik meliputs
struldur dan fingst fubuh serta faktor mental yang meliputi keinginan dan ketetapan hati
geita motivasi”(1990:46).

Latihan fisik bagi anak cacat dikhnsnckan pada keknatan, gerakan percendian, dan letak
posigi tubuh. Hal 1ni sesuai dengan pendapal Anarsih Nahraeni bahwa “latihan fizil; pada
anak cacat dikelompoldian dalam tiga sasaran yaifu:

“1. Feluatan otot, untuk meningkatkan kekuatan otot diperiukan lafthan fisik yang
teratur, pada prinsipnya memberikan latihan beban vang meningkat secara
bertahap,

Gerakan persendian wntuk keperluan gerak mobilitas dunana benfuk senam
sangat menguntungkan bagi anak.

Posisi, Iatihan ini untuk mmbiasakan letak posisi tubuh aten anggola fubuh
pada posisi yang sewajarmya(1986:17-21).

Dari pendapat diatag dapat disimpulkan bahwa latihan figikuntuk anak tuna rungn

[~

fad

yang melakukan kegiatan olah raga selain dapat memngkatkan kemmppuan  dan
mengembangkn {isik jugn merupakan bentuk kegiatan teraphy atau gerakan pengembatian

dan penyempurnaanfungsi anggota tubuh yang mengalami ketunaan.

2.1.2 Aspek Latihan Teknik Dalam Fegiatan Olah Tlaga
|
Menmat Mahmnd Yonus [atihan teknik adalah “Iatihan vang Ehasns dunabandlan mmink

membentuk dan memperkembanehian kebiasaan-kebinenan motorik atan perkembangan
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nevro-maskuler™(1990:34). Sedangkan memiit Famng Beear Bahasa Indonecin latihan
tekitik adalah “latihan dengan menggunakan metode, sistim unfuk miengerjakan sesuatu”™
1990:216). Dari pendapat diatas dapat disimpulkan baliwa latihan telmik adalob Iatihan
dengan mengunakan metode, sistim untuk membentuk dan memperkembangkan kebiasan-
kebiiasan motorik,

Pada wmumnya atlet yang mengalami kegagalan pada suatu twrnamen. Maka
kelemahan teknik dan taktik di tuding sebagai sebab utama Hal ity menunjukkan bahwa
kelemahan tekmk masih sangat meponol. Bag seseorang pelatih latihan tekamk sangatlah
diperlukan sekali bagi para pelatih vntuk mencetak atlet-atlet yang berprestaci. Hal ini
disebablamn faltor yang berasal dari keturonan seringkali sulit dibina dan dikembanglkan,
Para pelaith pelatih sering menghadapt seseorang atlet yang sebenmnya mempunyai
postur tubvh yang ideal namumn pelatih v mengatami kesnleottan dalam menanmnhkan tekmk
yang dibutuhkan agar dapat berprestasi. Hal it karena kurangnya/ terbatasnya bakat
{(dalam artr tekmk, ketrampilan khusug) yang dimiliki atlet. Kesempurmnaan penguasaan
telmik dasar setiap gerakan akan menentukan kesempumaan gerakan keselmubmn Oleh
karena itu data setiap bentuk dan teknik yang dibutubkan setiap cabang olah raga wajib
dan harug dipelajari secara cermat dan seksama.

Latilan feknik yang dilakukan secara cermat dan maximal tidak hanya diberikan
bagi anak normal saja akan tetspi dalam keadaan ferfentu Iatthan feknik perin
mendapatkan perhatian yang lebih batk untuk menyesuatkan kondisi subyek yang berlatih
olah raga, migalnya pada anak cacat. Seperti yang dikenmkakan oleh Hariyono bahwa
program dan latithan teknik harus disusun sedenukiun rupa sehingga menarilc minat dan
perhatian anak-anak untuk melakukannya jadi perubahan-perubahan latihan latihan teknik
diperiukan kondisi yang ada sehingga latiha acceptable dan aplicable wntuk dilaksanakan
Model modifikasi olah raga ini erat sekali hubungannya dengan berbagai tujuan olah raga
pada anak-anak cacal{1990.29).

Setigp anak vang mengalami kecacatan, diberiken latthan teknik vang berbeda
sesuai dengan kondist anak tersebut. Hal 1m sesuai dengan pendapat Anarsth Nabraem
bahwa “ada tign macam anak cacat yang memerlukan olah dan permanmm vang
dimodilikast yaitu :

1. Anak vane memibil cacnt telane dan eerebion vane T=mnh pfan inimbot

\ 1 4 PSPPSR i1 . o erxt i | PO 3 . = : z e ;
SARLEEY VORI ARt B St LSRRG e niie e eGSR Cecieviiiie aiRiieciy Gty fagieg

IRE. l]'f'l\'_fi et Botadion choeobvmonrag
PR Qapral e Rejaalall QlueRIln Ny
.

1o Anabovane mampn beyeeral dalamp ooraliom fobah yoang ferbatas” (10841 3)
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Latihan {ekiik yaog mempuuyai inodel modifikasi olah raga ini weiupakan salah
satu bentuk teraphy, karena dirancang sesuni dengan kondisi linglomgan dengan
perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip modifikasi yang dikemukakan
oleh Hariyono sebagai berikut :

“1. Program pengajaran disusun uniuk membantu anak-anak secara individu.

2. Alal khusus, bantuan alat-alat dirancang untuk membantu mereka secara

mdividu,

3. Menggunakan telmik interuksi oral khusus, yaitu menghommikasilan aktifitas
pada anak-anak cacal gerakan-gerakan yang perlu dilaksanakan .

Tindakan pengamanan atan pencegahan untuk menghindari terjadinya cedera.
Memakai teman sebaya untukmembantu dalam kegiatan
Umpan balik secara khusus sefiap kegiatan untuk memudalikan proses belajar.
latthan cara individu untuk bergerak dan mengenal lingkungan™{1990:31).
Dan uraian diatas dapt disimpulkan balwa modifikasi olah raga anak tuna yungn

NN LA e

merupakan modifikasi secara (eknik sehingga bentuk olah raga ini mampu dilaksauakan
secara tepat dan diprogram memuut kebnfuhan dimana bila tepat pelaksannannya alon

mengandung nnsur pengobatan.

2.1.3 Aspek Latihan Taktik Dalam Fegiatan Olah Raga

Taktik adalah “repcana/ tindakan yang bersistem unfuk mencapat tujuan; sidsal
muslihat™  (1990.887). Jadi latihan taktik  adalah  latihan vang bersistem, yang
divencanskan oatul mencapal tajuan.

Tidak semma cabang olah raga membutulilan akinalicasi infelesensi {koenitif)
secarn sama, ada cabang olah rags ving memintul aepek inf berfimesi lebib banvale dalam
membentuk taktik dan ahal agar memenangkan pertandingan. Banyak cabang olah raga
vang memeriukjan kecepatan reaksi gerakan refletoris dan yang membutulikan latihan
sistenatik. Namun ini bukan gerakan-gerakan otomatis tanpa arzh! rencana, karena
gerakan-gerakian akan mudah dibaca dicari carn menghadapinyn. Sesuai dengan tujuan
tatihan taktikyang dikemukakan ofeh Mahmud Yinns baliwa “ealah sato tujnan dari latihan
taktik adalah vtk memimboh kembanakan dava tafsiv (interpretative development) pada
atlet™(1990:34)

Banyak perakan yang praktis tidale memberikan kesempatan nptuk berpikir dan
mengubah/ mengarabkan gerakan. Namun gerakan-gerakan yang terarah atas dasar
perukiran dan perencanaan perly dipahamt dalam vangka menentukan strateei dan 1ahtik

bermain vang tentunya dilakukan sebeium bermain.
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Teknik-teknik gerakan vang telah dikuagai dengan serpurna melalni Itihan teknik
narusiall difuangkan dan diorganisiv dalam pola-pola permaiian, beutok-bentuk foimasi
permainan dan strategi-strategi pertahanan atavppun penyerangan sehingen berkembane
menjadi suatu kesatuan gerskan yang sempuma. Setiap pola pertahanan  atanpun
penyerangan haruslah dikenal dan diluwasai oleh cetiap atlet atan aneeoln team, agar
dengan demikian dibarapkan hampir tidak muongkin regu akan dapat mengacan reen cunin
penverangan atau pertahanan vang tidak kenal sama sekali.

Atlet hars dibina agar iz mampu mepyesumbkan dengan lawsnyang herbeda-beda
dan gituasi yang berubah-ubah. Atlet harug dibiasakan mengambi! keputusan, menentiuhan
corak permainan secara tepat pada saat yang dibutuhkan, Pada olah raga beregn seperti
bola basket, bola volly dan lain-lain. hal ini dilahuken oleh kaplen regu. vang hais
mengahn selmuh anggotanya dengan pola wama dan taktikhermain selama permsainan
berlangsung disertai petunjuk dan pelatih di luar arena dalam bermain.

Taktik dan strategi dalam pertandingan jelas akan berpengaruh terhadap prestasi
atlet. Ak yang cerdas diperlukan atlet intuk memahami situnsi dan mengambil keputuzan
yang tepat serta harus dapat berlimdak dengan cepal.

Dalam uraian diatas telah dijelackan arah dan tnjuan tatihan taktik vaitn untuk
mienimnbih kenibangkan daya fafsic. Peran pelatili dalam hal ini ssngat besar, Selain it
olah rarawan dalam hal mi adalah anale-anale hma mngn, seyegyanya dilatih anfuk
membiasakan dirt merasa siap pada berbagm kondisi karena atlet yang kemampuan
akalnya rendah dalam menghadapi pertandingan akan mudah kehabican akal atan menemui

jalan buntu untuk dapat mengalahkan lawan. Dalam hal ini atlet-atlet menpalami

ketengangan karena takut gagal.

2.1.4  Aspek Latihan Meutal Dalam Clah Raga

Olali raga bukan semata-mata mengolahragakan twbuh  fetapi  kegintan it
melibatkan aspek lain | yaitu mental/psikis. Memang kenyatann  vang terlibat dalam
aktivitas olah raga adalah gerakan bagian-bagian tubuh manusia, namun gerakan-geriakan
tersebut dipandang sebagai proses pengolahan tubuh menuju suatu kualitas vyang
dinginkan.

Betapa besar persnan  latihan mental dalam  prestasi  dalam  menentukan
keberhasilan suatu kegiatan olah raga. Pengaruh faltor mental(psikis)} pada atletsecara

khmens terlihat ketika sedane bertanding dapat dililiat antara ain kaat femabovs doronga

e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mtnl merath prestast dolmn memenmneban pertandine Sememe atler telaly
-.s“,'iaéf!—-.'l‘-i.n;':.!,'r!iq il‘_'i‘r't;HEtlil S""l’;!i;*.-b?!i;‘.“}i'? dai tedale welakakan Tatisn tolank secara
cermmt dan maximal, namun jalan tidak atan kurang ada derengan (Iatihan mental) mal
berpresiast hasilnya sering kali mengecewakan .

Latthan mental adalah latihan yang lebih banyak menckankan pada pembentukan
semangat juang pantang menyerah perkembangan kematangan mental, dan kepastianya
dapat menghadapi fiustasi, latihan mental juga bertujuan juga membentuk jiwa kearah
“phsycologycal fil”artinya suatu kondisi yang mampu menjaga kestabilsn emosional
apabila menghadapi masalah yang berlangsung, Latihan mental juga diharapkan bisa
menjadi penggerak dan pengemudi kemampuan jasmani dalam olah rasa{Mahmnd
Yunus, 1990:34). Selanjulnyn Singgih D .Gunarsn dkk menegaskan bahwa pada Jatiban
mental pelatih berperan penting dalam pembentukan mental olabragawan. Dengan
berbagal pendekatan dalam menciptakan komumkasi yang lancar, seorang pelatih dapat
segera menemukan kesulitan-kesulitan yang dihadapi elahragawan sekaligus membiasakan
diri untuk merasa siap dalam segala kondisi(1989:7). |

Latihan mental yang biasa dan umwm digunakan para pembina yang sebetnlnya
masih dalam bentuk garie-garis besar dan perlwharns dijabarkan dalam bentak latihan
adalai: .

"1. Latihan mental melalni pendekatan fisik. Latihan ini didnssrkan pada aliran
filsafat psychophysicaimonizme(kesatnan jasmani rokhani) yang beranghat
dari asumsi baliwa da hubungan timbal Lalik antara phizik dan mental,

2. Latihan mental dengan cara mencontoh{model) tingkal Jaln. Pendekatan  ini
a} ada sifal paternalistik dalam kebudayann kifa
b} pelatih merupakan sosok yang menjadi pantan dart sikap dm tinghad laka
para atictnya

3. Latihan mental melalui pendebatan verbal Latihan ini didasmhan  pads
asumsi  bahwa seseorang akan mengubah sikap dan tingkah lakanya apabila
ia diberi umpan balik(feed back) tntang kesalaban atan kelawanganya,

4. Latihan mental dengan memanipnlasi linglamegan  atihan ini didasarkan enaty
anggapan  bahwa  sikap mental seseoran dapat  dirubah  denpan  cma
memanipulasi Hnglamgan,

5. Lafthan mental melalmi pendekatan hadiah dan huluman. Tatthan mental ing

didasarkan pada suatn asmmsi baliwa sikap atau tighah Isks seseorane akan
terpacu keara pembinsaan yang baik apabila setinpsukees diberi insentif dan
sebalikorya bila gagal diberi hukuman.”(Malimud Yunus, 1996:37),

Dalam uraian diatas dapat disimpulkan balwa latitian mental bagi ceceorang atlet

sangat besar perananyn walanpun Iatihan feknilc faktik dan fisik sudoh dipersiopkon

dengan cermat dan maximal namun bila latiban mental jaane atan kucane diladdon olaon
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L

memwbuat alet it gagal dalam berprectasi Aval dun ey Iatihan mental vaity wnink
eijaga kestabilan emosi  Unfok membentule kondist emosi ying stabil peran peladili

dalam membantu Jatihan mental sangat besar, seluin itn olabragawan dala hal ini adalah

anak tuna ungy seyogyanya dilabth untuk membiasakan dirt merasa siap pada berbagm

2.2 Sikap Peycava Diri

Pengerfian sikap menurut Mansur  dkk mengatakian balwa “sikep doapat juga
dikiakan sebagai tingkah laku gegeorang yaug bergifal emosional di dalan menchadapi hal
tertentw”{1987:7). Selanjulnya supriatna berpendapat bahwa “percaya diri adalah sikap

vang menunjukian {idak adanya keragnan sangeup dan mampu ustul maju guna meneapai
prestast yang lebih linggl, tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional pereaya diri
erat katannya dengan kestabilan emosi®(1990:26-27). Sedangkan Gerda Eyers
berpendapat bahwa “kepercayaan pada diri sendini yaitu keyakinan akan keberhasilan
vang ada dan tombub dari diri seseorang vang mendasari tingkah Iakn”{1901:8).

Dari pendapst diatas dapat disimpulkan bahwa pengertisn sikap percaya dini
adalah kecendrongan tingkah laku yang tumbub dari diri seseorang yang menmjukkan
{idak adanya, manpu untuk maju guna mencapai presiasi vang lebih tinggi fanpa emosi
guna mencapai keberhasilan suatn tyjuan,

Berdasarkan pada definisi diatas, maka dalam mengambil standar pemibaan sikap
percaya dirt berpedoman pada tiga aspek yang terdapat didalam pengertian sikap percaya
diri fersebut, yaitu

2.2.1 Tidak adanya keraguan

| 3ed
>

2.2 Kestabilon emosi

r

2.3 Sanggup untuk maju {berprestasi).

2.2.1 Aspek Tidak Ada Feraguan

Memuut Eamus Besar bahasa Indonesia balhwa “heraguan adalah kesangsion,
kebingungan, kebimbangan”(1990:720). Yang dimaksud keraguan disini kebunbangan
dalam mengambil keputusan, dengan keraguan akan menyebabkan suatu reaksr yang serba
salah terhadap hal-bal yang akan dikerjokan afau dilakukon sesecrang. Semabin ko
keraguan  seseorang lerhadap suatu hal yang skan dikerjakan, maka seseorang akan

merasa serba salah terhadap hal yang akan dikerjakan. FKeadaan ini akan menyebablan
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melematnya kepercayaan diri sendiri seseorang dalam mengerjakan atam menghadapi
gesuatu yang akan dijalani.

Sehubungan dengan kegiatan olah raga pada anak tusn rongu, keraguan dapat
menyebabkan kegagalan seseorang ansk dalam mencapai prestasinya sehingga sikap
seseorang menjadi serba salzh, kurang sesuai dengan keadasn yang diinginkasmya.
Keraguan yang ferlalu berlebihan menyebabkan semakin melemahnya akan kepercayaan
pada dirt sendird seseorang, maka sebaliknya semakin kurang keraguan seseorang maka
semakin kunt akan kepercayaon pada dird sendiri,

Dari pendapat distes dapat disinpulkan baliwa bokan hianys orang nomal eaja

akan icmpi orang hma (c:_u_;:_:_i.) dalam kegintan olabraga harus @ ndpfl dengan vakin tanpa

223 i\spf:k Elestabilan Emosi

Pepgertian emost menurut Sumadi Suryabrata adalah “emosi adalah mudah atan
tidalmye perasann oraug terpengaruh oleh iesan-ke san( 1982 : 71). Sedangkan pengertion
emosi yang lain adalah “emosi merupakan luapan perassan yang boerkembang dan swrut
dalam waktu singkat{ Tim Penyusun KBBI, 1990:228).

Dari pendapat diatas dapai disimpulkan balwa emosi adalah sustu kesdaan
perusamn yang meningkat { titik puncak ) dari diri individu pada suaty waktn,

Dalam kegiatan olah raga, kestabilan perasaan merupakan saiah satu tujuan dafam
program latthan mental. Dicamping ity kondisi peracaan sangat berpengaruh terhadap
gemkan-_ger:ﬁ(an yang dilakukan oleh seseorang dalam berolah raga dengan kondisi
perasaan seseorang Hal ini sesual dengan pendapat Uray Yohanes dan Mahmud Yunus
sebagai berilot kestzbilan perasasn merupskan sala satu tajman dalam program
tatihanatlet-atlel yang memiliki kestabilan ewosi skan memiliki keseimbangan finesi-
fimgsi organ tibuh dan ketepatan bertindak dengon akuwrat (1990:35), Selanjutnya
perasamn seseorang atau gembira karena bmru saja menerima hadish besar akan
mengakibatkan gerakan-gerakan yang ringan lincah yang seolab-olah tidsk merasa lclsh
sebaltknya jika sedih,susah karena teman karibuya sakit berat atau ditingal pacar, datam
penampiian berelah raga ai akan kelihatan enggan bergerak seperti biasanyatidak
lincah berat serta nampak keletihan yang sangnt (1990:35),

Dari pendapal diatas dapat disimpulkan bahwa kestabilan emosi sangstlsh

diperlibatkan ole atlet dalam pencapaian prestasinya semokin kurang kestabilan emosi
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pada seseorang akan mengakibatkan knrangnva rasa pereaya divi sendivi dan harapon yang

diraili tidak akan dapat dicapai.

s
d

Sangenp Untuk Mayu (Berprestas:)

Menurut M Sastro Praja berpendapat “prestasi adalah hasil yang telah dreapai”
{1979 : 540). Sedangkan W.S winkel mengatakan Prestasi merupakan “hasit yang telah
dicapai sebagai bukti usahanya, ditunjukkan dengan adanva penguasaan ponpetahuan sikap
dan ketrampilan sehingga mempyai perkembangan™ (1991:35). Dari pendapat dintas
dapat disimpullan bahwa prestasi adalah hasil vang telal dicapai seceorang uniuk
memperoleh fingkah-lakn yang barn yang dapat mendorong seseorang =elaly berpacy
dengan kennggulan.

Atlet yang mampu untuk maju dan berprestasi tingei selalu tampak be rsemanent
dan penuh kesungguhan dalam  segaia hal, ia ingin melaiukan dengan sebaik-baiknya,
karena dengan clah raga maka kondisi tubuh akan prima dan mantap memalan: semua
kegintan kescharian. Olah raga bukantah monepoli erang sehat saja | nann juga unink
orang cacat terulama menjga kondisi vang tidak normal bisa ditingkatkan atan setidalays
tidak terdapat gejala kemmmduran, Memang secara keselmuan dan dalam stadimn tertentn
latihan fisik bagi penderita cacat tubnh  perln iendapal pepgawasan dari dokier atan
pelatib teraphy profesional. Nanmm untule kelanjutanyn  bisa diloknkan sendiri oleh
penyandang cacat dengan porsi fatihan yang tefah difentulan. Menjaga stamina dengan
porst dan jenis latihan yang telah ditentulan dengan olah raga sebatknyn dilaknkan pag
atau sore hari dengan udara dan cuaca yang lebih mendukung sehingea hasilnya macimal,
Adi Nugraha mengemukakan babwa “zelain untule kepentingan kebugaran diti sendiri
maka olsh raga bagi orang cacat seperti selayalya orang normal Ininya bisa dipadikan
tatihan untuk berprestasi™ (1995:27).

Usaha pencapaian prestasi puneak dan vsaha pemecahan rekor dalam kegintan
olah raga fidak hanya disebabkan oleh kekustan dan ketrampilan fisik sajn. Akan fefopi
kondisi mental atlet jnga turut menentukan keberhasilan pencapaian prestasinya. oleh
karena itu dalam kegiatan juga berhubungan dengan masalah kejiwaan pelakunya
sebagaimana dikatakan oleh Uray Yohanes dan Mahmud Yunus sebagar berikat : Olah
raga bukan merupakan masalah fisik gajn  yang berbubungan denean gerakan-gerakan
anggota tubul, otot, tulang dan sebagainya. Jangkauan olah raga lebih jash dari itu, olal

raga terutama olah raga pertandingan  nga berlmbungan dengan masalah-masalaly dan
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gejala-geiala kejiwaan pelakunya (1991:14). penderita cacat menyadari baliwa olah 1 e
pmempunyai arli yaig besar di pandang sepi rehiabilifasi penderita cuent. kaiens depon
melaled kegiatan olah raga bermsaha menunjnidian kepada masyaralon prosfosi prostasineg
vane sekabiaus tknt membantu mefenvaphom sisa-sisa dari purba sancka masvarshal vang
negali terhadap kemampuan para penderita cacat.

Dart wratan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanva  kepiatan olah raen
akan membuat orang cacat mempunyai pribadi mandiri vang berprestasi, i ingin
melakukan dengan sebaik-baiknya seingga dengan keinginan berprestasi  juga
menunjukkan keinginan berpacu dengan prestasinya sendiri, yang berarti ingin lebili maju
dat memecabkan rekornya sendiri, Dalam menghadapi lawan jelas in berusaha untuk
menang, selain itu dengan olah raga dapat menghindari pandangan balwa ormmg cacal
hanya bisa meminta dengan mengadahkan tangan tanpa man berbuat secara nyata Memang
cacat tubuh adalah sarana wntuk mengiba hati yang efektif namum ini bukan merupakan
Jalan keluar yang pantas . Sebab realita hanya bisa dihadapi salah saty caranya dengan
berclah ragn. Dengan berolah raga merupakan langiah ideal untuk memmjnkhkan prestas
dint kepada donia luar, karens hanya dengan hal tersebut maka ia tak skan di pandang

sebelah mata saja olel siapapn.

2.3 Hubungan Antara Kesiatan Olah Raga Dengan Sikap Percaya Disi

5]

Dalam GBHN 1988 dijelaskan mengenai pembinnn  dan pengembangan  olah
raga sebagat beriknt :

(41

Pembinaan dan pengembangan olah raga merupakan bagian  dmi upaya
peningkatan kualitas manusia Indonesia  yang ditujukan  pada pningkatan
keschatan jasmani dan rohani  seluruh masyarakat, pemuplon watak disiplin,
sportifitas serta pengembangan prestasi olal ragn yang dopat membanghitkan
rasa kebangsaan nasional” (1991:109).

Kemudian Singgih D. Gunarsa dkk mengemubehan bahwa Aspek yang terjady dalam

beroiah raga pada dasarnya adalah man in movement yang berarti balvwa bergerak dalam
berelah raga bukanlah semata-mata bagian tubub manusia tetapt merupakan  wujnd
proses psikofisik manusia sebagai satn kebulatan (totalitas),  sebagaimana diketabmi
balwa manusia terdivi dari jiwa dan rags dalam sucunan yang unik dan saling
mempengaruhi {1989:138). Dari pendapat diatas dapat diketabni bawasanva wlan hanva
fizik  sajn vang jadi sasaran pembentuban dalam olah ragn tetapi menial dun jiswapun

tersangkut dalam pmbinaan,

"V
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Tentang pentingnya olah raga di jeluskan bahwa dengan olah yags dapatiah
dikembangkan  fimgsi-fingsi kejiwaan sescorang seperti keberanian, kepercavasan

Seizin itu juga bisa mempengamin tingkah-lalm  seseorane

o

karena dalam olah raga
dituntut untuk berbuat — atan bertindak seperti apa yang dituntnt dulam kehidupan
masyarakat (ST Vebriarto, 1983:6). Sedangkan Singgih 1. Gumarsa dkk mengemukakan
bahwa “Aspek sikap yang timbul dari kegiatan olah raga adalah emost stabi] | feliti,
|
kepastizn diri dan kepercayaan diri vang mantap™. Selanistnya ditambahiem bahwa “Anak
yaiig welakukan kegiatan olah raga sikapnya skan terlihat lobil pereaya diri dan terhuka
(sesialisasi)” (1989:24), Selanjutnya Anarsih Nabraeni berpendapat bahwa “sikap yang
dapat dikembangkan dadin kegiatan olah vags yaitu silkap disiplin da o percaya diti
pada anak tua mungu. sikap tersebut sangat penting dalam mengembanglan perganian
unfuk berinteraksi dengan masyarakat”™ {1986:8).

Percaya pada dirt cendirt merupakan modal utama seseorang natuk dapat maju dan
meningkatican mortabat | karena pencopainn prestasi yang tinggi dan pemecalan relor
dalam kegiatan olah raga itn sendivi harus dimulai bahwa ia dapsl  dan sanggup
melampani prestasi yang pernah diraib. Suparman Swmhamijava mengeswmbkakan  Raga
percayi  pada  kemiampuan  dii sendiri  dapat  mengikis  kebiasaan-kebiasam
mengantunghkan diri, perasasn rendah diri. yang kesemuanya it dapat menganphat hargs
dirt  demi meningkatkan martabat (1980:118).Percaya pada dirt sendiri merupakan
modal; utama seorang atlet untuk dapat maju, karena pencapaian prestast vang pernal
dicapai fanpa memiliki rasa percaya diri vang penuh atlet tidak dapat mencapai prestasi
vang tingei atau dengan kata lain kurang percava diri merupakan penghambat untuk dapat
berprestasi tinggi. Pada waktu sedikit mengalami  kegagalan, seseorang sdah merass
kiang msimpu atau kurang percava alas kemampusnya sehinga wudal putus ass, dan
apabila di funtut untuk berprestasi lebih tinggi lagi akan mudah mengalami finstasi,

Rasa percava dird pada diri klien dapat dipupuk dengan melakukn hegintan-
kegiatan olah raga, maka ussha-usaha yang ditempuh sntara lain dilakukan dengan
mengadakan pertandingan-pertandingan persahabatan dengan kiub-kiub lainya manpun
dengan mengadakan pertandingan sesama klien (antar kelas). Dengan demikian sedikit
banyak dapat diketainsi tingkat kemampuan klien dalam melnkukan kesintan heeintan
berolah raga. Selelah mengetahui kemampuan diri sendivi dan tingkst kemmnpnan orane

lain (kinh lainy  maka dibarapkan  merekn thapat bernasha mntuk eolohy gepined by
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keromapuan divd condind sehingen yasa pere mva ddind Rlien dopnd et 1 pmante dongenm
vatk. Ui apkan aantinvg aken twibiul dai beikembang rasa percaya died ferseb jrivek
diri klien, baik semasa datam kegintan-kepiatan di SLI/B YPAC mavpun dilinehnnenn
fuar, disamping 1tu mengigat bahwa sikap percaya diri seseorang tichak selamanya tetap
dan dapat berkembang manakala mendapat pengaru serta oleh karena sikap pereaya diri
ity sendiri merupakan hasil belajar maka permbinaan sikap melalui kegiatan olah raga
adalah dirasa sangatiah tepat sekali, terutama apabila hal ini diterpakan pada SLR/B

YPAC, menginggat klien yang ferdiri dari anak-anak tuna rungn, rehingea  sangat

menentikan adanya suatu proses yang dapat merubsh sikap mereka dari sikap vang ngatil’

menjadi sikap yang positif yang pada akhirnya diharapkan agar mereka kelak apabila
merekn sudah keluar dari SLB/B YPAC Jember dopat menjadi wargn masvarakal vang
baik.

Dengan memperhatikan uratan diatas dapat  disimpulkan  bainwa  olah raga
mempunyai hubungan serta memiliki fingsi yang besar dalam pembizan aikap khususnya
adaiah sikap percaya diri, karenn setiap cabang olab raga memilili peratiesn ferfenty
dimana individu yang melakukan kegiatan tersebul yang dilakukan lerus wenerns buna
kelamaan sikap percaya diri akan terbentuk dan akhirmya akan menjadi kebinsaan-
kebiasaan dalan hidupnya. Hal ini mengingat klien yang ferdivi anak-anak tuna g,
stkap vang negatif menjadi sikap yang positif. Hal ini sesnai dengan pendapat A W, Masri
bahwra “cikap atan aititude it juga terganting dart situasi tertentn, yang evat mbmgmya
denganm masalah tempat wakt dan cara penilaian” (1983 : 249). Sedanckan Muzafar
Seriff mengatakan bahwa,

“Adanya interelasi d y

[ Manusia berganl dengan matsia mempunyai norima sendiri.

2. Grup tfu mempunyai sikap yang bulat menghadapt grup lain Sikap iftn biea
menentang dan bisa tidak menentane

Sikap it bidak permanen “(1983: 40)

Lad
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L METODE PENELITIAN

3.1 Rancansan Peuelitian

Rancangan penslifian dapai diartikan sohae

gal strafeg tnengalur latar belakang

penclition agar penstiti memperedeh dafa yang tepat {valid) sesupi dengnn knteristik
varizbel dan fujian perelitian {Tim Pemynsun Pedoman Penulisan Skripsi Frgp UNET
1994:15%  Menurm Nasution"Desain penelilian  merupakan fencana  tentang
mengumpulkan data dag menganaliza data agar dapat dilaksanalan secara ekonomis serfa
serasi dengan hujuan peneliian itr"(1982:31). Mohamad Ali berpendapat “Rancanean
penelitisn bertujuan untuk memberi {angoung jawab terhadap senmn tanghah ymng akan
diambil {19893,

Sejalan  dengan pemikiran diptas Jenis penelitian  ini termasuk  penelitian
korelasional, vain mendelferi sejanh mang variasi-variast borkaitan dengnn varinsi-
variasi pada saiy atay iebih fukior Jain Aduapun variabel yang akan dicari ubungan sian

pengsrannya adainh variabel keeiston oigh raga sebagai variabel X don sikan pereays

o € ‘..1 £ L
dirs sebagat varighe] ¥
Penelitine ini borlokps: di SLB/B YPAC fember, Fohwahmn Kal Pwafos,

Lecamnalan ¥ali wales .".'.:qi,;-up;imn Jembier Eemeniary responden dalam penalilian rdzish
Semua anak tuna rangy di {SLB/B J YPAC kelns 3 _ g sebanyak 26 { dua pulul: enam 3
angl;,

Dolam penelitiag inj pengpian data menggimatom metode obrervasi, inierview
22 wawancars, dolamentas;, angket, Sementarn tekniic analisis data mengaeunalkan -
melode korelasi tain ienjang. Penelitian ini difakukan sejak tanggal 24 Nopergher 1908

sampai desgan fanggal 19 Januari 1999 (Selama hampir dua bulan

32 Mstode Proentuan Dassh Penalitian

Menurat Sru Adji Surjadi, daerali penetitian adalah “daccal vang dipergunskun

sebagai fempet melaksanakan penelitian, dan tidak ada batasan atay ketentyan seberapa
fuas daeral Yang mongadi greal penelitinn{1977:3-4), Selamuinya Sulrisne  Hadi
berpendapat balwa “research tidak diselenggarakan dimana-mang star sembaranean
fempat melainkan ditenma yang feiah dientuioan penyelichkan hanya dilakcanalon
ditempat fertenty pada sejumiak obyek vang ferbatag puld"{1983:67;. Berdasarkag

A
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perdapat diatge. dapat diz simpulian bahwa tidak ada batnean yang pasti guna menentukar
daeral penelifig,
Adapun dperal; yag siom jadinken aresd penciifinn adalah SIR/AG di YPAC

Jember Kelurahan Eafiwater, Kecamatan Kaliwates Kabupaien Jon nber,

3.3 Metode Penentuan Responden Panelitian

Mob. Hasvim mengatakan bahwg o esponden adajaly = banyalaya obysk atay
seluruh sample yang dijadikan sebagai sumber data{ 1983:26). Lebih ianjut dikemulialoan
oleh Sutrisno Hadi bataya “ sebenarnya tidak ady ketentuan nutlak berapa prosen suat
sampel harus diambil dari populasi” {1989:73), Memperhatilan pendapat diatas, datam
penelifion ini digunakan sely obyek vang ada untul diteliti. Hal ini karepa Junlah
obyek yng ada furang dari 100 Sekedar untul; Pegangan, Subarsimi Arilnmte berpendapat
bahwa “untul seleoday ancer-ancer, apabiia obyekmym kurang dari 190, maka izbih baik
diambil Semuanya sehingga penelitian ava merupakan penelitian popilagi™{ 1955 g3

Yengan berduenring baberapp pendepat dintas dan n}?ngingm. Jumish siswa funn
g { SLB/BY YPAC Jember Belurahan Kaliwates Recamalan Ealiwates Kabupasten
Jember, telah diputaskan balwa fumlah sisws yang diamabil semmn {kelag 3.6} sebagai

respondan penelifian, dengan Wenggunakan populatif

3.4 Meinds Pm'!mn_gu!m Diata

Metode pengumpnian data adalah “auan metode priuk mengnumpntkan stan meraih
dengan barbagai alat atay o kmik-tolnik pengumpdan  data{Suharging Arikunto
198%:121). Mofoud * penpumpulan dain berperan penling datam suafy penelitian, karena
baik burutoya hasi penchition sebagaisn besar ergantime dwri metode vang diperomskan

i pegiinnnian duaig Untid: Leperhuan penolilion ini, melgd i Ponmiapoian dain yang

dipesguaakan adalal « chgervasi, interview , dokmneniasi, angiket,
‘»»-h{llﬂ‘ﬂl"‘r $rie :rm.gh = Ahc-fuwnn-,; torvafl dan Benay oy 1 meinilih itetnda vane haile

.

dnlam wt memperoich data yang valid, sesuai denesy wjuan dan permasalshs 9 dalmmn

Movra vy
f izt ’1'_!'—!}1

s
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3.4.1 Metode Observasi

Metode observasi merupakan salsh satn mefede vang dipergunakan  dalam
penelitian ini, gna mengumpulkan data dengan mempergmakan indra sebagai alat utama
dalam mengamati dan mencatat gejala-gejala, fakia atan data yang dipergenakan dalam
penelitian. Dalam hal ini Sru Adji Surjadi mengemukakan “dalam arti sompit observasi
berarti pengamatan dan pencatatan vang dilakukan secara sistematis ferhadagp fakta-fakia,
data gejala yang diteliti™(1983:35). Sedanchan Sutrisno Hadi berpendapat “sehagni
metode iliish, observasi digitikan sebagai pencatatan dan pengamatan secoin sistematik
fenomena. Fenomena yang diselidiki™(1984:136),

Berdasarkan kedna pendapat tersebut dapat disimpulkon bahwa, metods observasi
adalah pengamatan dan pencatatan terhadap falta-Bltn, data dan oejala ataupnn
fenomena-fenomena yang  diteliti secara sistematis. Sedangkan jenis-jenis metode
observast menurut Sufrisno Hadi adalah
{8} Observasi participant - non participant
(b} Observsi sistematik - non sistematik
(¢} Metode eksperimental - non eksperimental (1984:141).

Berdasarkan pendapal tersebut maka welode observasi yang diperpinakan dalam

penelitian adalah mefode observasi sistematik dan non participant.

3.4.1.1 Obeervasi Siclematis

Kartini Kartono berpendapat tentang obseervasi sistematis sebagai beriknt
“observasi sistematis sering pula discbut observasi berstrultur atan obsorvasi kerangka
yang 1elas”(1990:65). Kemtungan yang diperoleh dengan meneannalian  oheervasi
sisternatis adalal mempermudal das mempercepat peovelidikan, baiens dabu hol ini
telah dipersiapkan kevangka terlebih daholy
3.4.1.2 Obeervasi Non Participant

Draiam observast nou participant, observer banva semata-mata sebaca pengaa
saja. dengan demikian bisa menjaga jarak. atau demgan kata lain peneliti tidal it
iangsung dalam peristiwa yang dilakukan oleh observer. Sebagaimana dikenmkakun oleh
St Adji Surjadi,”jika unsur partisipasi sama sekali tidak terdapat didalanmya, seperti

tersebut sebagal observasi non participant™(1978:40).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Adapun vang digunakan dalam peselitian ini adalsh Observasi Sistematik dan Non
Partisipait dengan suatu pertimbangan

. Metode ini bersiﬁz: efoldif dan efisten

. Terhmdarnya dari kemungkinan melebarnya permasaiahen

Data yang diperoleh lebih obyektif

4. Mudah dilaksanakan karena ferdapat pedoman yang jelas

Jand

Bad

S

Sedangkan data yang ingin dirail melalui metode jni adalal
1. Kendoan dan pengadasn sarsna dan prasarana seria tenaga edukailgmy olah  raes
bagi anak tuna mings { SLIVB ¥ YPAC Jember.
2. Pengamatan infongitas dan kovalifas pelaksanaan kegiatan olah raga pada anak tung
mmgn { SLEVE ) YPAC  Jember melipuii ©
1. Fontinyuitas dan rutinitas pelaksanaan oish raga

2. kemampuan siswa dalam berolah raga

3.1.2 Metode Inferview atos Wawnnears

Marznki menjelaskan balwa “wawancars sdalah sustn cars pengumpulan dals

z

dengan fanya jaw pihak yang dikerjzkan dengan sistematis dan bertandaskan pada

{ujtian pee;e?itéme"{! F83:62). Lebili Janjii Koatjoronigr st menielaskan balwa “cara yang
digunnkan Ialan sezeoraug, bl hijumm terfenty menceba mendnpatioan foferangan afun
penditian secarn hsan dard sescoring  respondsn depgan bercaknp-cakiap berhadapan
nmks dengan ovang ity {i1081:162%

Dari kedua pendapat dintas dapat disimpulkan bahwa wawancars merupakan
stalis fekaik untuk mengumpulican dats dimana penelit sebagal penanya folah menviapkan
perisnyamn-perimnyaan yang berhubungan denzan data vang ingin diperoleh dari sumber

data baik secara Im angsung myupua fidak }ﬂl[ﬁ&["]‘fl
Adapun fongsi dari tokmik wawancara menurut Marzki adalah sebagai berikut
{2} Sebagei metode primer, jika menjadi saf-satunya alal pengmmpni data atau
miempurya: hedudukan viama,
{b} Sebagai metode pelenghap, jika hanya dignnakan sebagai intormasi-infurmasi
yang Gdak dapat dicari atau diperoleh dengan feknik yang
{c} Sebagni mateds kriterium, digunnkian wti: mengiyji kebennrin dan kemantapan
data vang diperoleh dengan cara Iain, jsdi sebagai sial pertimbanonn vang

i d}wu\(ﬂi t“'u [Ei3 3}} i -:n:—:ﬂ‘ (:!r :3

13
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e
‘ N

3. Lebih mundah dalam meraih dafa.
Adapun data yang dikumpulkan melalui metode ini adalah :

1. Data siswa SLB/B YPAC Jember

[

Struktur organisasi YPAC Jember
Peta lokasi daerah penelitian

3
4. Jumlah dan status karyvasvan

3.4 4 Metode Angket

Aughel imerupakan suati wnetode penelilignmitnl msiemnpithon Juty, desiean jalan

nyepeaiioan daftar perfanyaan seemn terfulis vane harns dijowsh oleh e pondan anearn

I I P L 4 B | 1l R . i { i i ] S
IO REAE R S 15411 e rvprerigreeeieriey  aanectantedinekisity iy Priaser Fey W wer dengiitprense sqerviioon dadesd fjLviRd qed
v ranetrat  wertanvann. verdomeaan fepinh R O T T

20y $1. i petiany I-1 ! ) 1 e 13! ! i ]

tertuiis pola (198543} Sedancgkan karfim boartono meneaiakan  balnwg Vonekef  aian
kuigener adalah penyelidikan mengenar suatu masalal vang wenvanghkut kepentiogan nmum
(orang banyal), dengan jaian mengedarkan formulir daftar pertanyaan yang dinjulan
secara lertulis kepada sejumlab subyek untuk mendapatkan jawabmi secara tertulis
seperhmna™(1990:217)
Selanjutuya Sunarjo Karfadinata mengemukakan pendapatiyn tentaiig angkef i

sebagai berilmt “pada dasarnya anglet ini ada dua tipe, yakni :

1. Angket berstrukhur

2. Angket tidak berstruktur"(1988:43}.
Sedanghkan kartini kartono,”menurnt cara penyimpasamya, angket dapat dibedakan dalam

bentuk angket langsung dan angk

et tidak langsung'{(1990:224).

Adapun dilihat dari tipenya, maka snghet yang diperenakan dalam penelitian i

fermasuk aneket langsung, Datam hal ini responden tinggal memilih javnban vang pating
sesuai dengan pendapatnya alan perasaannyn secara langsung

Sebagaimana dikenmlakan oleh Smnarjo Fartadinata " Angket berstrukinr aabab
jika pertanyaan dalam angket tersebut sudah dilengkapi dengan kemungkinan javwaban,
responden tinggal memilih jawaban yang paling seenai dengan pengalaman, pendapat atan
perasamnnyn{1988:43).  Sedanghan mengenai  anghet  langrune.  bhime waleifo
berpendapal baliwa “angket atan kuisouer langsung yaitu, bila koisoner i lonesune

diberikan kepada vesponden yang ingin dizelidiki, jadi mendapat  jowvabay seeava
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tangsung dari sumber pertama alon tidak menggunakan perantara itk mendapatkarn
jawaban tersebut’ '(1983:64). Didalam meneliti Anak Tuna rungu (SLB/B} YPAC Jemnber
mengunakan angket dengan jalan setiap ansk SLB/B YPAC Jember diberi angket salu
per satu, Anghet tersebut diist siswa yang bersangkuian yang dibantu oleh gum dengan
cara guru nembacakan goal-soal dalam angkel tersebut secara hatt-hati dan sabar dengan
dibantn memakai bahasa isyarat iremudian mirid menjawab sendiri-send firs {langsung
siswa vang be s sangkitan ) despai merilil {melingkaii) jawaban vang distegap benar

sesna kehendak sendin.

Adapun pertimbangan me nggunakan metods anglet ini antara Jain:
(. Regponden lebih mudah memberikan jawabun Gdek meuyits wakin vung

vang lama.

I~

. Menchemat wakt dan tenaga
Lo Lo

Data terkumpul Jobih copal

L % )

4. Pengamh snbyektifitas dopat dihindnri, sebab mudah adn kriteria dalam

jawabal.

Yomentara data vang dikumpulkan melalui metode i adalal:

1. Untuk mengetahui akiivitas-akiivitas dalam mengikuti kegiatan olah raga.

2. Untuk mengtahmi keberadaan kegiatan olah raga dengan sikap percayn diri.

. Untuk mengelahui kegialan-kegiatan olah raga yung dilaksanakan.

3.5 Metode Aunalisa Dala

Pengertian yang jeins tentang metode snalisa data adalah cara viama yang
dignuakan untik menyusun dan mengolah dala yang fer knmpul schinges dapat
menghasillian suatu kesimpulan yang dapat dip"rtcum‘gmxg]awﬁbkkm untuk mencapal
kebenaran ilminh disyaratian agar secara konselowen tidal menambah atan mengurang!
data yang diperoleh.
Anatisa data datam penelitian ini adalah analiza data dengan formulasi korefast

tata jenjang yang didasarkan pada perbedaan unuf-uruias kedudukan skomyva.
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Formulaed korelast tata jenjang dingdsed dadien penelition mi Menurut Suirisng
Hudi ditclupkan sebugal berikat:
N 6D

i gz 2 1% =i

NN

Yoetersngan
tho s Roeiisien korelasi
D - 8edisih perbeduan wtara kedudukan skor viwnbel X dun Y
N - Bunyubayn kusus yang diselidika
6 dua 1 : Bilungan konstan( bilangun balu yaug tidul: bisa divbadi ).

C(1989:275).
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Y. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Sebagai hagil akhir dari penelitian ini berupa kesimpulan yang didasarkan pada
analisa dafa dan pengujian hipotesis dimana dapat dinyaiakan bahwa ada hubimgan anfara
eginian olahraga dengan sikap percayz din smak funz rumgm (SLB/B} di Yayasan

Pembinaan Anak Cacat Jember, dimana lmbunganya adelah positip yang mantap.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pepelitinn, wnalisis deta dan pengujisn hipote 535 serta

berdasarkan pada kesimpulan dialas maka penulis me spberikan sumnbangan pemiki

m.

g

yang perbentuk saran sebagal berikuf ;

a) Dilmraplan pilak yaynsen meninghathan bualitas pelakeanasn fegintan olalwams
dengan cara meningkatkan sarapa dan prasarana seria peningkatan keahlian dan
kemampuan gura pengajer di ibidang olahraga

b} Diharapkan semakin tinggi pelaksanaan kegiatan clahraga vang dilakukan  semakin

terareh pembinaen sikep percoya dirt snak tuna rungy.

48
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. PEDOMAN DOKUMENTASI

| No. | {Data yang diraih T Sumber data |
! i
!'. 1 } Data siswa SLB/1 YPAC Jember Dolamen 1‘1ubu,f_»,a
i
Lo .4 N
1 2 | Stukiur organisasi siswa SLB/B YPAC Jeuber Y Dokamen lembaga
i
3 2 Denah lokasi daerah penelitian - Doloamen lembaga
{
4 | Jumlah dan status karyawan Dokumen lembaga |
s | Keadnan sarana, prasarana den fenaga edukatilf | Dolumen fenthaga b
j guru olah raga ! }
il I m—— & L ESR S [
I PEDOMAN INTERVIEW
1 N-c_a:"? ' i ¥ 5_‘53‘;2_}’singgi1ir5_iﬁw " Vi } T Sumber data |
i
1 ST B I e
i\ }cuhme wpn rali qmg,kﬂt YPAC Jember ‘ Fepaia SLB/B :
. YPAC Jember !
i
i )
2 | Pelaksanasn kegiatan olsh raga SLIB/B YPAC Gurv'pelatih olal
Jember ragn
: , i 4 :
3 | Materi pembelajaran olah raga Gugw/pelatil olah
raga
i
HLPEDOMAN OBSERVASI
g Mo iT me';f_:pr:mTégr;\ asrama [ Sumber data j,
| 1 ]
bt
I Joontinuitas dan nutinitas pelaks sanaan olah raga ii Dokumen lembaga
i i
{ - f
! A i Kemampuan siswa dalam berolal raga } “'11'"!""!‘ tembaga |
i
i | ' ;, d
R | |

1
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ANGKET PENELITIAN

i, Tdentitas Responden

1. Nama

2. Umur

3. Kelas !

4. Alamai Rumah

5. MNama Sekolah : Yayasan Pembinaan Anak Cacat

51, Petumjuk Pensitian
1. Tulis identilas saudara pada terupal yang telah disediakan
2. Bacalah seiiap perfanyann secara cormat dan feliti, sebelum menjawab
3. berilah tanda {X} padn alternatif jawaban yang diangaan benar

L Perhatikan

1. Senma pertanyaan daiam angket berkaitan dengan kegiatan olah raga.

yang dilskukan di luar Jjam pelajaran,

Daftar Perdanyaan

i. Keglatan Olah Raza
A. Latihas Fisik

i Apakah dalam lafihan pemanasan anda melalilan dengan sumgenh-simpenh
2 Y2, singgnh-songenh
t. Kadang-kadang sunggn} -sunggih

<. Jarang sekali smpeub-sungguh

ta

Apakah anda berusaha wmeniaga agar badan anda tetap sehat dengan berolah
Tagza ecara teratur
a  Selali berusaha

b, Fadang-kadang bervsgha

¢, Jarang berysaha
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6.

~J

Sebelum berlatih apakah anda mendapat latihan pemanasan

a.  Serwngkali mendapat latthan pemanasan

b. Kadang-kadang mendapat latihan pemanasan

¢. Jarang mendapat latihan pemanasan

Apakah dengan latihan (fisik) stamina (daya tahan) tubuh anda semakin
meningkat

a  Ya, meningkat

b. Kadang-kadang meningkat

¢. Jarang sckali meningkat

Pemnahkah anda cedera sewaktu melaksanakan pemanasan

a.  Seringkali cedera

b. Kadang-kadang cedera

¢. Jarang cedera

Apakah anda merasa latihan olah raga yang anda lakukan bermanfaat sekali bagi
diri anda

2. Ya, bermanfaat

b. Kadang-kadang bermantaat

c. Jarang sekali bermanfaat
Dalam olah raga senam apakah anda melakukan dengan sungguh-sungguh

a.  Seringkali bersungguh-sungguh

b. Kadang-kadang bersungguh-sungguh

¢. Jarang bersungguh-sungguh
Apakah dengan latihan fisik yang teratur merupakan  bentuk  kegiatan
penyembuhan dalam penyempurnasn fingsi anggota tubuh yang mengalami
ketunaan

a  Ya, kegiatan penyembuhan

b. Kadang-kadang kegiatan penyembuhan

¢. Jarang sekali kegiatan penyembuhan
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B. Latihan Tehknik

1

o

Apakah anda senang dengan pelajaran teknik vang telal diajarkan oleh o olah
raga

a  Ya, scnang

b.  Kadang-kadang senang

¢. Jarang senang

Sermgkah anda mengikuti pelajaran teknik bentuk olal raga yang diajarkan oleh
ol

a. Seringkali mengikuti

b.  Kadang-kadang mengikuti

c. Jarang sekali mengikuti

Apakah dengan latihan teknik gecara teratur dalam berolah raga dapat membantu
menyembulikan kecacatan yang anda derita

a. Ya, dapat menyembuhkan

b. Kadang-kadang dapat menyembulikan

¢. Tidak dapat menyembuhkan

Apakah dalam melakukan latihan teknik dalam berolal raga anda melakukannya
dengan benar dan sungeuhi-sungeul

a. Ya, melakukan dengan benar dan sungguli-sunggul

b. Kadang-kadang melakukan dengan benar dan sungguli-sungenh

c. Tidak melakukan dengan benar dan sungguli-sungguh
Apakah anda mampu bermain latihan olal; raga dengan waktu vang sama seperts
cara yang dinjarkan guru

a. Ya, mampi

b. Kadang-kadang mampu

¢. Jarang sekali mampu

Seringkah anda tanpa bantuan dari guru berlatih latihan teknik yang {elah anda
pelajar

a.  Seringkali berlatih

b. Kadang-kadang berlatih

¢. Jarang berlatih
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7. Apakah anda merasa senang dengan mefode Iatihan yang dibertkan oleh s
A Ya, merasa senang
b. Kadang-kadang merasa senang
¢. Tidak senang
8. Apakah ,%gde latthan yang diberikan gu, sesuai dengan keadaan yang anda
—
derita saat i
4. Ya, sesual
b, Kadang-kadang sesuai

¢. Jarang sekali sesuai

C. Latihan Takiik

L. Apakah latihan strategi (taktik) yang diajarkan oleh gurn dapat anda mengert
a.  Ya, dapat dunengerti
b. Kadang-kadang dapat dimengerti
¢. Tidak dapat dimengerti

2. Menurut anda apakah latihan strategi (taktik) berenna dalam suatu pertandingan
a.  Yabereuna
b Fadang-kadang bereuna

¢. Jarang berguna

|5

Apakal dengan adanya latihan strategi (taktik) diharapkan dapat memenangkan
pertandingan

a4 Yadapal menang

b. Kadang-kadang dapat menang

¢. Jarang sekali dapat menang

4. Apakah dalam latihan volly diajarkan strateg (taktik) menyerang dan bertahan
vang baik

a. Ya diajarkan

b. Kadang-kadang diajarkan

¢. Jarang sekali diajarkan
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0.

Apakah Tatihan strateg; (taktik) perlu anda terapkan dalant suatu pertandingan
a  Ya, diterapkan

b. Kadang-kadang diterapkan

¢. Jarang sekali diteraplan

Apakal dengan latihan strategi (taktik) anda dapat menipn lawan

a Ya, dapat menipu lawan

b, Fadang-kadang dapat menipu lawan

¢. Jarang sekali dapat menipu lawan

Apakah dalam setiap cabang olah raga memerlukan strategi (taktil)

@ Ya, memerlukan

b.  Kadang-kadang memerlukan

¢. Tidak memeriukan
Apakah anda dapat mengembangkan strategi {(taktik) permainan yang telah
diajarkan oleh pelatil anda

A Ya, dapat mengembangkan

b. Fadang-kadang dapat mengenbangkan

c. Jarang dapat mengembanckan

B. Latibhan Mental

1.

Pernalikah anda bersaiug sesama teman kamm untuk mendapatkan nilai yvang
terbaik

a  Seringkali pernaly

b. Kadang-kadang pernah

¢ Jarang sekali pernah

Apakah anda berusaha untuk menang dalam setiap pey landingan

a. Selalu berusaha

b. Kadang-kadang berusaha

¢. Jarang sekali berugaha

Apakah anda berusaha mengejar ketinggalan bila dalam suatu pertandingan nilar
anda tertinggal dari lawan anda

2. Ya, berusaha

b. Kadang-kadang berusaha

¢. Jarang sekali berusaha
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4. Pemahkah anda mempunyai keinginan yang kuat untuk mencapai hasil vang anda
inginkan yang sebelumnya belum pernah anda capai
a4 Yapemah
b. Kadang-kadang pernah
¢. Jarang sekali pernah
5. Pernabkah anda mengikuti Porseni di sekolah lain mewakili sekolahmm
a. Sermghkali mengikuti
b. Fadang-kadang mengikuti
¢. Jarang sekali mengikuti
6. Apakah anda mempunyai hasrat yang kuat mencapai prestasi dalam berolah roga
a.  Ya, mempunyai hasrat yang kuat
b, Kadang-kadang mempunyai hasrat yang kuat
¢. Jarang mempunyai hasrat yang kuat
7. Apakah anda berusaha menjawab pertanyaan vang diajukan kepada anda
a.  Seringkali menjawab
b, Kadang-kadang menjawab
¢. Jarang sekali menjawab
8. Apakah anda siap jika tiba-tiba anda dipangeil untuke kol dalam  <uaty
pertandingan olah raga
a. Ya, siap
b. Kadang-kadang siap

c. Jarang siap

2. Sikap Percaya Diri
A. Tidak Ada Keraguan

I. Apakah anda merasa yakin terhadap kemampuan yang anda nmlik
a. ya, yakin sekali
b. Kadang-kadang yakin

¢. Jarang sekali yakin


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6.

Apakah anda yakin dapat mengalalkan lawan walaupun tempat pertandingmn
dilaksanakan ditempat lawan

a. Ya, yakin sekali

b.  Kadang-kadang vakin sekali

¢. Jarang sekali yakin
Apakah :mdu;mkin dapat menyelesaikan dengan baik tugas vang akan anda
hadapi

a. Ya, yakin sekali

b.  Kadang-kadang yakin

¢. Jarang sekali yakin
Apakah anda yakin akan mienang dalam setiap pertandingan

a. Ya, yakin sekali

b. Kadang-kadang yakin

¢. Jarang sekali yakin
Apakah anda merasa yakin terhadap kemampuan auda setelal dinji di fapangan
9. Ya, yakin sekali

b.  Kadang-kadang yakin

. Jarang sekali yakin
Apakah anda yakin dapat mengikuti kegiatan olah raga dengan baik

a  Ya, yakin sekali

b, Kadang-kadang yakin

¢. Jarang sekali yakin

Apakah anda merasa yakin dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru gecara kompetisi dalam kelas

a.  Ya, yakin sekali

b.  Kadang-kadang yakin

¢. Jarang sekali yakin
Apakah anda yakin dengan kondisi anda sebelum pertandingan yang akan anda
ikuti

a  Ya, vakin sekali

b. Eadang-kadang vakin

c. Jarang sekali yakin ]
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B. Kestabilan Emosi

1.

| ]

Apakal anda bersedia (lidak marah) jika ditunjuk wntuk memberikan contoh

kepada temnan anda
a. Seringkali bersedia
b. Kadang-kadang bersedia
¢. Jarang sekali bersedia
Apakah bersikap tenang ketika menjawab pertanyam vang didontarkan pelatih
kepada anda
4. Ya, bersikap tenang
b, Kadang-kadang bersikap tenang
¢. Jarang sekali bersikap tenang
Apakah bisa menguasai diri untuk bersikap tenang apabila pertanding anda
dilihat oleh orang banyak
2. Yo, menguasat dirt
b, Eadang-kadang menguasai diri
c. Jarang sekali menouazar diri
Apakalt anda bisa menguasai diri (tidak warah) bila mendapal teguran dari
pelatih
a.  Ya. menguasa dirt
b, Kadang-kadang menguasai diri
¢. Jarang sekali menguasai diri
Apakah anda bisa mengnazai diri untuk bersikap tenang apabila menghadapi
lawan yang sudah sering kali menang dalam setiap pertandingan
4. Ya, biga menguasai diri
b.  Kadang-kadang bisa menguasai diri
c. Jarang sekali menguasai diri
Apakal anda tetap bersemangal walau dalam suatu pertandingan, fernyata tidak
ada pendukung yang memberikan semangat kepada anda
a.  Ya, bersemangat
b. Kadang-kadang bersemangat

¢. Tidak bersemangat
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7. Apakal anda bisa menguasai diri (tidak kecewa) berolah raga wulaupun olah
raga tersebut kurang anda senangi
a.  Selalu bisa menguasai diri
b. Kadang-kadang bisa menguasai diri
¢. Jarang sekali bisa menguasai diri
8. Apakah anda bersedia menerima materi yang diberikan oleh pelatih
4. Ya, bersedia menerimna
b. Kadang-kadang bersedia menerima

¢. Jarang sckali bersedia menerima

C. Sanggup Untuk Maju (Berprestasi)
1. Apakah dalam kegiatan latihan olah raga voli istirabat anda sesuai dengai
waktu yang disediakan.
a. Ya, sesuai dengan waktu
b. Kadang-kadang sesuai dengan waktu

¢. Tidak sesuai dengan wakin

(o]

Dalam pertandingan lari apakah anda mampu bermain dengan waktn yang lebih
cepat dibanding rekan anda
a.  Ya, mampu
b. Kadang-kadang mampu
¢. Jarang sekali mampu
3. Apakah anda berlatih olah raga sesuai dengan jacdual yang disediakan
8. Ya, sesuai jadual
b. Kadang-kadang sesuai jadual
¢. Jarang sekali sesuai jacdual
4. Apakah dalam olah raga lari jarak yang anda tempuh meningkat menurut selang
waktu latihan
a. Ya, meningkatkan
b. Kadang-kadang meningkatkan

¢. Jarang sekali meningkatkan
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Apakah dalam olah raga lari waktu yang anda tempuh meningkal manurut selang
wakfu latthan

2. Ya, meningkat

b. Kadang-kadang meningkat

¢. Jarang sekali meningkat
Pada saat jam olah raga kosong (pelatth berhalangan hadir) pernahkah anda
mengisi kekosongan dengan kegiatan olah raga

a.  Seringkali mengisi jam kosong

b. Kadang-kadang mengist jam kosong,

c. Jarang sekali mengiss jam kosong

Apakah anda senanfiasa memanfaatkan wakty lusng untuk berlatih berelah raga
a. Ya, memanfaatkan waktu

b. Fadang-kadang memanfaatkan waktu

c. Jarang sekali inemanfaatkan waktu

Apakah anda dirumah berlatih olsh raga secara baik dan benar

a.  Ya, berlatth

b. FKadang-kadang berlatih

c. Jarang sekali berlatih
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